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Abstrak

Well-being therapy adalah salah satu intervensi yang tergolong baru dan
digunakan untuk mencapai keberfungsian secara optimal dan seimbang pada
dimensi tertentu pada diri individu. Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui
efektivitas dari well-being therapy mengingat banyaknya penerapan intervensi
pada beberapa konteks serta dalam kategori usia yang berbeda-beda. Review
dilakukan pada 14 jurnal berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Hasil review menunjukkan bahwa well-being therapy
dapat dilakukan pada kategori usia dewasa maupun pelajar, kasus affective
disorder maupun addiction, serta penanganan preventif maupun kuratif.
Pemberian well-being therapy juga akan semakin mencapai hasil maksimal jika
dipadukan dengan penanganan dengan CBT. Akan tetapi perlu menjadi
pertimbangan juga berkaitan dengan jumlah sesi dan durasi, serta tingkat
keparahan gangguan individu agar dapat mengikuti proses terapi secara maksimal.

Kata kunci: well-being therapy, WBT.
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